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SUMMARY

RIKO HEVRI YONGGA. Potential Azospirillum on Land Rubber (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg) Area Based on Different Age of The Tebat Agung Village 

Sub District Rambang Dangku (Supervised by Adipati Napoleon and

Dwi Probowati Sulistyani).

The purpose in this research is to study the potential of the soil Azospirillum bacteria 

in rubber plantation based on differences of plant age in Tebat Agung village, 

Rambang Sub Dangku regency, Muara Enim Regency. This study was conducted 

from October to December 2012, Soil analysis carried out at the Biology, Chemistry 

and Soil Fertility Laboratorium,Soil Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

Univ, Indralaya. Biological analysis involved isolating Azospirillum bacteria

population for each plant age, and the Chemical analysis include pH, C-Organic and

N-Total. After doing isolation of Azospirillum bacteria from various age of rubber 

plant (2, 4, 6, 8 years) performed experiments on bacteria by using the analysis of 

variance according to Completely Randomized Design ( CRD ). Result analysis of 

variance showed Azospirillum bacteria population is very significant on 4 and 6 

years rubber plant. The highest bacterial population on 8 years rubber plant (8.1876 x 

106 spk g"1) and the lowest bacterial population on 2 years rubber plant (3.3435 x 106 

spk g'1). While the regression analysis on the bacteria population of Azospirillum 

bacteria to pH, C-organic and N-total showed unidirectional relationship, and has 

corelation or closeness relation strong criteria to very strong.



RINGKASAN

HEVRI YONGGA. Potensi Azospirillum Pada Lahan Karet (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg) Berdasarkan Perbedaan Umur Tanaman Di Desa Tebat 

Agung Kecamatan Rambang Dangku (Dibimbing oleh Adipati Napoleon dan 

Dwi Probowati Sulistyani).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari potensi bakteri Azospirillum 

pada lahan karet berdasarkan perbedaan umur tanaman di Desa Tebat Agung 

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilakukan dan 

bulan Oktober sampai dengan Desember 2012. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisa biologi meliputi isolasi populasi 

bakteri Azospirillum setiap umur tanaman lalu untuk analisa kimianya meliputi pH, 

C-Organik dan N-Total. Setelah melakukan isolasi bakteri Azospirillum dari berbagai 

umur tanaman karet (2, 4, 6, 8 tahun) percobaan terhadap bakteri dilakukan dengan 

mengunakan analisis dengan sidik ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Hasil analisis dari sidik ragam menunjukkan populasi bakteri Azospirillum berbeda 

sangat nyata pada umur tanaman karet 4 dan 6 tahun. Populasi bakteri tertinggi 

terdapat pada umur tanaman karet 8 tahun (8,1876 x 106 spk g'1) dan populasi bakteri 

terendah terdapat pada umur tanaman 2 tahun (3,3435 x 106 spk g'1). Sedangkan 

Analisis regresi pada populasi bakteri Azospirillum terhadap pH, C-organik dan 

N-total menunjukkan hubungan yang searah, serta memiliki korelasi atau keeratan 

hubungan dengan kriteria kuat sampai dengan sangat kuat.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Luas areal perkebunan karet tahun 2010 tercatat lebih dan 3,4 juta ha yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Luas lahan perkebunan karet tersebut terdiri 

dari perkebunan rakyat (PR), perkebunan besar negara (PBN) dan perkebunan besar 

(PBS) (Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2010). Lokasi 

perkebunan karet yang paling luas berada di wilayah Sumatera. Berdasarkan data 

Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan pada tahun 2010 luas perkebunan 

karet di Sumatera sekitar 2,3 juta ha atau 67,6 persen total luas perkebunan karet 

Indonesia. Daerah perkebunan karet di Sumatera hampir tersebar diseluruh Provinsi 

yang ada di Sumatera, salah satunya Sumatera Selatan. Luas areal perkebunan karet 

di Sumatera Selatan pada tahun 2010 memiliki luas mencapai 665.129 ha.

Salah satu lahan perkebunan karet yang berada di Sumatera Selatan yaitu di 

Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan Rambang Dangku (2011), 

komoditas perkebunan karet dengan luas 16.025 ha, kelapa sawit dengan luas 5.832 

ha dan kopi dengan luas 8,3 ha. Dengan demikian, lahan perkebunan karet 

merupakan yang terbesar di Kecamatan ini.

swasta

Tanaman karet memerlukan unsur hara nitrogen (N) yang cukup untuk

membantu pertumbuhannya. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro 

esensial yang penting bagi tanaman, apabila kekurangan unsur hara N maka tanaman
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karet akan mengalami gejalah berupa pohon menjadi kerdil, daun menguning dan 

cabang-cabang pohon menjadi pendek (Nyakpa et al., 1988).

Kurang lebih 80% kandungan N terdapat diudara, namun jumlah N tersebut 

belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga harus ditambat oleh mikroba dan 

diubah bentuknya terlebih dahulu, agar bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman 

untuk pertumbuhannya (Salisbury dan Ross, 1992). Penambat nitrogen didalam tanah 

dilakukan oleh jasad renik yang hidup bebas, salah satunya ialah bakteri 

Azospirillum.

Bakteri Azospirillum hidup bebas dalam tanah di sekitar akar dan 

permukaan akar tanaman. Bakteri tersebut mampu menyediakan unsur N bagi 

pertumbuhan tanaman serta sekaligus sebagai bakteri pemantap agregat tanah 

(Harran dan Ansori, 1992). Hidupnya dalam habitat rizosfer tanaman dapat 

berasosiasi dan berinteraksi dengan perakaran, sehingga berperan dalam mengubah 

morfologi akar, seperti bertambah jumlah rambut akar, akar semakin panjang dan 

permukaan akar yang semakin luas, pertumbuhan tersebut berdampak terhadap 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, sehingga bakteri Azospirillum

dimasukkan kedalam kelompok Rhizobakteria (Khairul, 2001).

Azospirillum merupakan salah satu bakteri dari kelompok Rhizobacteria,

berpotensi sebagai pupuk hayati, bakteri tersebut mampu menambat nitrogen dari

udara dalam kondisi mikroaerofil dan mengubahnya menjadi amonia (NH3) 

menggunakan enzim nitrogenase, kemudian diubah menjadi glutamine atau alanin 

sehingga bisa diserap oleh tanaman dalam bentuk ion nitrat (NO3) dan ion 

ammonium (NH^ (Harran dan Ansori, 1992).
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Umur tanaman karet juga dapat mempengaruh jumlah bakteri Azospirillum, 

oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jumlah bakteri 

Azospirillum pada lahan karet dengan perbedaan umur tanam, dimana diketahui jika 

peran bakteri Azospirillum adalah memiliki kemampuan dalam mengikat nitrogen 

dari udara dan menyediakan unsur N bagi pertumbuhan tanaman. Langkah awal 

dalam pemanfaatan kelompok mikroba ini adalah dengan mengisolasinya dari

daerah rhizosfer tanaman untuk kemudian dilakukan studi terhadap karakteristik

mikroba.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi bakteri Azospirillum

pada lahan karet berdasarkan perbedaan umur tanaman di Desa Tebat Agung

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat populasi bakteri Azospirillum pada lahan karet di setiap umur

tanaman.

2. Diduga terdapat perbedaan potensi bakteri Azospirillum terhadap sifat kimia 

tanah seperti pH, C-organik dan N-total pada lahan karet

I
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